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U Abstract: This study ainis to produce avalid and reliable instrument to medsure personal competence

" of student teachers, which is theoretically studied, examined by experts, and empirically tested

“through the preliminary field try-out, main filed try-out, and operational field try-out. This study

-+ aims to describe student theachers ' personal competence profiles as well. The try-out subject of this
1o study were student teachers conducting the teaching practicum. The try-outs were carried out

.. three times: the preliminary field try-out conducted in four schools involving 12 student teachers,
-, the main field try-out in eight schools involving 100 student teachers, and the operational field
- try-out.in 15 shools involving 200 student teachers. The analysis techingues employed the
confs irmatory factor analysis and the descriptive analysis. The research findings show that student

. teachers’ personal competence comprises the personal stability, personal maturity, behavioral

'excellence and autonomy. The results of the confirmatory factor analysis show that values of
b oerea F1€ @ll > 1.69 and the reliability is 0.85. The resulting statistical model shows the model is

Sit (+3=0,95 p=0,61883). The resuls of the descriptive analysis sho that the personal stability is in
very good category, the personal the personal maturity and the behavioral excellence are in the

good category, and the autonomy is in the very good categori.
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Pendahuluan

Kualitas guru masa akan datang ditentukan

oleh kualitas mahasiswa-mahasiswa calon guru -

saat ini. Banyak keluhan dari para guru pamong
di sekolah latihan berkenaan dengan kekurangan
mahasiswa yang sedang melakukan praktik.
Keluhan para guru pamong itu bertolak belakang
dengan prestasi mahasiswa yang diberikan guru
pamong. Mahasiswa yang melakukan praktik
hampir rata-rata mendapatkan nilai yang baik dan
sebagian kecil saja yang mendapat nilai di kurang,
Kesenjangan yang terjadi ini tidak lepas dari
kemampuan instrumen penilaiannya. Perma-
salahan pokok dalam mengukur kompetensi adalah

30

instrumen. Pembuatan instrumen harus terlebih
dulu melalui kajian teori, mempunyai konstruk
yang “fi’, mendapatkan bukti empiris tentang
kesahihan dan keterandalan skornya. Instrumen
harus mampu mengukur tingkat kompetensi yang
dimiliki mahasiswa calon guru, yang pada akhimya
dapat mendeskripsikan kompetensinya.

Suatu instrumen harus mempunyai kete-
patan dan kecermatan dalam melakukan fungsi
ukurnya atau mempunyai validitas yang baik.
Validitas bisa dilihat dari validitas isi yaitu validitas
muka dan logiknya, validitas konstruk, dan validitas
berdasarkan kriteria. Bukti validitas isi dan logik
dilakukan dengan analisis rasional atau lewat
professional judgment. Konstruk yang terbentuk
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T dan ka_}lan teorz sangat menentukan butlrnbutir

. .-;:;mstrumen Tanpa konstruk yang baxk, sulit untuk
~mendapatkan butxr—buﬂr instrumen yang balk
- 3'5'.:'Untuk melihat apakah vahdl’cas konstruknya baik
- atau; tidak, dapat dilakukan dengan analisis faktor. -
" Dari analisis faktor tersebut akan dldapatkan hasil
_'-:_'apakah konstruk mstrurnen tersebut ; T atau

' ::-_tldak Sedangkan untuk mendapatkan buktl

*validitas berdasarkan kriteria dilakukan dengan

) komputa51 korelasi antara skor yang dxhasﬁkan dan
e skor kriteria. . Ly

I—Iasﬂ pengukuran dapat dlpercaya hanya_

-..'_:'apablla dalam berbagai kali pelaksanaan
_pengukuran t{_:rhad_ap kelomp__o_i; subjek yang sama

diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek

yang diukur dalam diri subjek memang belum bet-
ubah, Secara empirik, tinggi rendahnya reliabilitas
ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut
koefisien reliabilitas. Koefisien reliabilitas diperoleh
‘dari koefisien korelasi antara skor pada dua tes
.paralel, yang dikenakan pada sekelompok individu
yang sama. Semakin tinggi koefisien korelasi
tersebut berarti konsistensi antara hasil pengenaan
dua tes tersebut semakin baik dan hasil ukur kedua
tes tersebut dikatakan semakin reliabel. Selain
syarat validitas dan reliabilitas instrumen tersebut,
penilaian kompetensi mahasiswa calon guru harus
dilakukan pada saat yang tepat yaitu saat maha-
siswa melakukan praktik mengajar. Dengan
demikian kompetensi yang dinkur benar-benar
sesusai kondisi nyata.

Harris, dkk. (1995: 18) kompetensi adalah
gabungan antara pengetahuan, keterampilan, dan
tingkah laku. Menurut Gonesi (2004: 19) kompe-
tensi adalah The capacity to perform specific
activities will always entail some combination
of kmowledge/skills /disposition/values which
when analysed almost always looks like some
combination of generic or key competencies.
Beberapa orang menafsirkan kompetensi sebagai
satu kesatuan tingkah laku yang diperlukan
seseorang untuk menjalankan tugasnya dengan
baik. Kompetensi seseorang mencirikan tindakan,
tingkah laku serta kecakapan dalam menjalankan

o ii_-'isuﬁjé&faf_enfgezﬁbéngan Insirumen Kompees...

-.-jsuatu tugas Cooper (1986 4). menyatakan,’ o
“bahwan wilayah umum kompetensi seorang guru - .
__.mehpun pengetahuan dan keterampllan tentang - :
: pembelajaran (kompeten51 pedagoglk) s1kap' e
_ (kompetenm keprlbadlan) dan penguasaan b;dang o
':'studmya (kompetensz profeswnai) Competency~ L
_Z,Based Teacher Education (CBTE) dan Proyek ..
_;Pengembangan Pendid:kan Guru (P3G) Tahun -~
1978 yang d:ku‘ab oleh Tllaar dkk (2000, 35- -37) R
: menyatakan bahwa kompeten51 guru ada tiga,

yaitu. kompeten31 personal, kompetensi profe- .
szonal dan kompetensi sosial.

Saiah satu kompeten51 yang harus dimlhki
oieh seorang calon guru adalah kompetensi -
keprlbadlan Kompetenm ini sangat dibutuhkan
karena berimplikasi langsung pada kehidupan
sehari-hari dan dapat dipantau langsung oleh
siswa. Dengan demikian kompetensi kepribadian
harus benar-benar dimiliki oleh seoran calon guru.
Kompentensi Kepribadian menurut Mehrens &
Lehman (1973:556) adalah interaksi kompleks dari
beberapa faktor dari seseorang. Dengan ber-
interaksi ini maka seseorang akan kelihatan seperti
apa kepribadian. Kepribadian dalam psikologi
adalah perbedaan keseluruhan individu dengan
individu lainnya (Pervin, 1989:3). Kepribadian
merupakan representatif dari krakteristik sese-
orang yang konsisten dilihat dari tingkah lakunya.
Pada intinya bahwa kepribadian adalah karak-
teristik seseorang yang dicerminkan lewat tingkah
laku sehari-hari.

Kepribadian menurut Murray (Hall &
Lindzey,1995:25) terdiri dari beberapa komponen
penting yaitu (1) kepribadian individu adalah
abstraksi yang dirumuskan oleh teoretikus dan
bukan merupakan gambaran tentang tingkah laku
individu belaka, (2) kepribadian individu adalah
rangkaian peristiwa yang secara ideal mencakup
seluruh rentang hidup sang pribadi, (3) definisi
kepribadian harus mencerminkan baik unsur-
unsur tingkah laku yang bersifat menetap dan
berulang maupun unsur-unsur yang baru dan unik,
dan (4) kepribadian adalah fungsi menata atau
mengarahkan dalan diri individu. Jadi Murray
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s : memadal:-_pada sejarah fung51 keprxbadlan yang

: '._-abstrak dan konseptual dan proses -proses
e 'ﬁs:ologls yang mendasan proses—proses psﬂcologas
s George&Cnst1an1(1981 142) men_;elaskan
' bahwa karateristik keprlbadlan seseorang dalam
S berhubungan dengan orang lain dltentukan oleh
. '_beberapa faktor yaitu. 51kap, mtens:tas ‘dan
perubahan parllaku .Tad1 di saat orang sedang
' _‘_'Q'berkomumkas: maka seseorang “tersebut harus
*.men glkutmya dengan perilaku yang sama dengan
“‘apa yang sedang dlperbmcangkan waiaupun itu
“hanya’ pada perubahan raut muka. Ini akan dpat
”dihhat pada kehidupan seharl hari Menurut
_.Sumad1 (2005: 52) dalam kehidupan sehari-hari
“kepribadian seseorang dicerminkan oleh tiga
'kepribadaan kebajzkan yaitu’ kebuaksanaan,
keberaman dan penguasaan diri.
" Pembentukan kepribadian tentunya diben-
tuk _]uga oleh faktor—faktor kebutuhan dan faktor
' Imgkungan Kepnbadlan yang harus dipunyai bagi
seorang guru maupun calon guru adalah kepri-
'badlan yang dapat dljadlkan profil dan idola,
seiuruh kehldnpannya adalah figur yang paripuma.
Pahng utama bahwa guru harus mampu menjaga
keakraban dengan siswa seperti yang diung-
kapkan oleh Meikeljohn (Syaiful, 2000:41) : No
one can be a genuine teacher unless he is him-
self actively sharing in the human attempt
tounderstand men and their word. Jadi tidak
seorang pun yang dapat menjadi guru yang sejati
'kecuali bila dia menjadikan dirinya sebagi bagian
dari anak didik yang berusaha untuk memahami
semua anak didik dan kata-katanya,

Gordon, (1989:8) mengatakan bahwa
disiplin dibedakan menjadi dua yaitu disiplin yang
dikelola secara ekternal (other-imposed) dan
disiplin yang dikelola secara internal (self-impo-
sed). Other imposed cenderung mengacu pada
disiplin yang dipaksakan orang lain sehingga
pengendali berada di luar diri. Self-imposed

& cenderung mengacu padaistilah disiplin diri (self
'3."dtsczplme) Pada disiplin diri, pusat pengendali
: ada dx dalam diri meraka sendln Tuntutan profesx G
L guru adalah mampu berdisiplin diri bazk diSlpIm_;‘ :

Rk merumuskan keprlbadian xtu sangat berorlentam .
o .":'_::pada pandangan yang member; bobot yang_

CEEL er51fatmengatur ciri- cm berulangdan baru pada_'
o "."--:---'ftmgkah Iaku md;v:du haklkat keprzbadlan yang :

Terpentmg dari kepribadian seorang guru = -
adalah rasa tanggung jawab. Seperti dikatakan
'd!eh_Tanlain'(Syaifu], 200:36) bahwa sesung-
‘guhnya guru yang bertanggungjawab memiliki
beberapa sifat yaitu (1) taqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, (2) menerima norma, mematuhi
norma, dan nilai-nilai kemanusiaan. Menerima dan
mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan
diwujudkan dengan menghargai yang lebih muda,
menghal_'gai pendapat orang lain, dan menghormati
yang lebih senior dengan bertutur sapa yang
santun, baik dalam intonasi, bahasa, dan tentu
d1bareng1 dengan raut muka yang ramah 3)
memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, dan
gembira, (4) sadar akan nilai-nilai yang berkaitan
dengan perbuatannya serta akibat-akibat yang
timbul, (5) menghargai orang lain, termasuk
peserta didik, dan (6) bijaksana dan hati-hati (tidak
nekat, tidak sembrono, tidak singkat akal). )

Butir-batir yang dirckomendasikan oleh
Asosiasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependi-
dikan Indonesia (ALPTKI) Januari 2006 bahwa
kompetensi kepribadian adalah memiliki kepribadian
yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa,
menjadi teladan peserta didik, dan berakhlak mulia.
Kompetensi ini dapat dijabarkan dalam empat sub
kompetensi yaitu perfama, menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantab, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa.Kedua, menampilkan diri sebagai
pribadi yang berakhlak mulia dan sebagai teladan
bagi peserta didik dan masyarakat. Ketiga,
mengevaluasi kinerja sendiri. Keempat, mengem-
bangkan diri secara berkelanjutan.

Rumusan kode etik kongres Persatuan
Guru Republik Indonesia (PGRI) X1II tanggai 21
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_waktu maupun disiplin fisik. Seperti yang .
- diungkapkan Rldmg & Rayner (1998:12) bahwa
"':keprxbadlan tercermin dalam social behavior . -
.yang. mencakup tentang penamp:lan ﬂszk dan i
"sopan santun. -
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P .Qsampal 25 Novembcr 1973 salah satu butlrnya
.;..menyebutkan bahwa guru menclptakan dan
R f’memehhara hubungan antara sesama’ guru baik -
_ ._:.jberdasarkan lmgkungar; ker_;a maapun daiam_.
_':.f_;huubungan keseluruhan Butlr ini menuntut guru -

B emllzki kepnbadlan dewasa yang mehputl
o kemampuan menerima krltlk, kemampnan dan

e .'kemaaan memberlkan saran dan sabar Seseorang
SRR yang mampu menerima kritik dengan lapang dada
L :_memungkmkan seseorang akan semakin baik dan

“semakin dewasa. Di dalam menerima krltlk tentu
B memerlukan kesabaran dan ketabahan karena
"-bagalmanapun juga kritik merupakan sesuatu
‘'yang menyakitkan kalau tidak didasari dengan
kesabaran. Dengan kesabaran menerima kritik
‘maka seorang guru akan semakin dewasa dalam
pola berpikir. Seperti diungkapkan oleh Gordon
(1989:223) bahwa sikap menerima dengan ikhlas
adalah faktor kritis dalam membantu mengem-
bangkan kemudahan'pemecahan masalah,
mengembangkan perubahan konstruktif dalam
mendorong usaha-usaha menuju sikap produktif.

Rumusan kode etik kongres PGRI XIII
tanggal 21 sampai 25 November 1973, salah satu

butirnya menyebutkan bahwa guru memiliki

kejujuran profesional dalam menerapkan kunkulum
sesuai kebutuhan peserta didik masing-masing.

Kejujuran dalam memberikan informasi sangat

menentukan keberhasilan siswanya. Jika informasi
yang disampaikan guru merupakan informasi yang
sangat dibutuhkan siswa maka informasi tersebut
dapat merupakan stimulus yang sangat bermanfaat.
Tetapi kalau guru tidak jujur menyampaikan
informasi maka siswa bisa terjebak dalam informasi
yang tidak bermanfaat. Dengan demikian kejujuran
dalam menyampaikan informasi sangat dibutuhkan
oleh seorang guru, Seperti yang diungkapkan oleh
Tilaar (2000:41) kesalahan dalam mengerti bahan
akan menyebabkan peserta didik mengerti secara
salah atau terjadi salah konsep.

Kemandirian seorang guru merupakan
tuntutan sebagian dari keprofesionalan sebagai
seorang guru. Kemandirian ini penting dalam

mengaktualisasi diri sebagai seorang guru yang baik,

’:'sepem dikatakan Mouly (1973 106) bahwa' sy
' aktuahsasx dm sebag:an besar dltentukan oleh diri -
‘sendiri, Guru merupakan bagian dari sebuah sistem
yaxtu s:stem pendldﬂcandanpembela:]aran Sebagai S
“bagian dari sebuah sistem guru dituntut untuk
- mampu bekel}a sama dengan bagian lain darisistem -
tersebut. Seperti dijelaskan oleh Slavin (1984:156) S

' bahwaseseorangakanmenghargal orang lam yang B
keberhasﬂmnyamampu dinikmati oleh orang lain -+ -
juga. Penjelasan ini memberikan pengertian bahwa
keberhasilan kelompokakanleblh dihargaidaripada =~
keberhasxlan individu. Hal ini disebabkan karena.
ke_berha_salan keiompok selain berhasil dalam

prestasi juga berhasil dalam bekerjasama. Keman-
dirian seorang guru-akan semakin baik apabila
didukung oleh kemampuan memahami kekurangan
diri sendiri. Seseorang yang mampu memahami
kekurangan diri sendiri selalu akan belajar untuk
menutup kekurangan itu. Kekurangan diri sendiri
akan dapat diketahui bila seseorang selalu
mcngeva}uam kmer_]anya Tanpa evaluasi terhadap

-c_i__m sendiri sangat sulit untuk mengetahui

kgkiirahgan diri sendiri. Seperti diungkapkan oleh
Perrenoud (Suparmo, 2002:29), salah satu kompe-
tensi  yang akan menghindarkan orang dari hidup
berdasarkan belas kasihan orang lain adalah mampu

' mengldentlfikam menilai dan mempertahankan

sumber-sumber, keterbatasan, dan hak-hak, serta
kebutuhan-kebutuhan secara mandiri.

Kajian di atas menunjukkan kesimpulan
bahwa guru sebagai agen pembelajaran dan
tentunya juga agen pendidikan maka dalam
kepribadian guru tercermin dari kehidupan sehari-
hari dan kompetensi kepribadian mahasiswa calon
guru adalah kemampuan seorang mahasiswa
calon guru memberikan contoh perbuatan nyata
baik untuk siswa maupun untuk masyarakat luas;
Kompetensi kepribadian ini meliputi beberapa
indikator yaitu kepribadian mantap, kepribadian
dewasa, berakhlak mulia dan kemandirian.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.

ini adalah (1) mendapatkan indikator yang menjadi
cakupan kompetensi kepribadian mahasiswa calon
gury, (2) mendapatkan instrumen pendeteksi
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Varia Fendldlkan,

S kb'tﬁpéténsi 'kép'rib'adién iﬁahasiswa caion 'guru, b.

._-_.:':dan (3) mendapatkan pr0f11 kompeten51 :
: '-".'.'keprxbadlan darx mahas;swacalon gurw

SN Langkah langkah yang dllakukan dalam_' '
! penehtlan ini dapat d}gambarkan dengan d;agram

_ '.sepertl Gambar 1. Desain uji i coba dan subjek coba
- .dalam penehtlan ini meng1kut1 kaidah dari Borg ¢ &

‘Uji coba lapangan utama dilaklukan di 8 "

.[_._._"Sékoiéh' subjek cobanya adalah mahasiswa .

_':_;:__calon guru yang sedang melakukan PPL II e
___.se_]umiah 100 orang. o I

: .. Ujicoba Iapangan 0peras1onal dxlakukan dI 15 '_: o
- '_Sekolah subjek cobanya adaiah mahasiswa :
.+ calon ‘guru yang sedang melakukan PPLIT

. __'sejumlah 200 orang '

Jems data dalam penel;tlan ini adalah

; ;Gall(1983 775) Subjek coba yang dipakai da]am kuanntatif dan teknik pengumpulan data yang
: penehtxan pengembangan mx terbagl daiam tlga digunakan adalah pedoman observasi dan
. '-tahap i : o Lo wawancara. Analisis yang pertama adalah
Cas Uji coba permuiaan dﬂakukan dl empat Delphi, yang digunakan untuk menentukan
. -Sekolah., subjek cobanya adalah mahasiswa _ind'ikator yang ikut membentuk kompetensi utama.
- . calon guru yang sedang melakukan. PPL I Analisis ini dilakukan sebanyak dua kali putaran.

._.sejumlah 12 orang TSR & T Analisis yang kedua adalah analisis korelasi, yang
‘| - Kajian Pustaka/ | -{ = Draft Indikator- = | Kajian Hasil-Hasil
..+ Adopsi Teori . " ... deskriptor | Penelitian .
o1
Y g _ Dfatind_ikator— o L
Teoretis (Pakar) [pf Dékr'ipt"orZ < Guru (Praktisi) < -

W

. Tékm_‘kDelbhi ' H> i "Iﬁc_i'ﬂ‘(ét'_o'f-Deskfiptq:r_Akhir -

— - Ahli Pendidikan
Ahli P K N Penyusunan - .
i Pengukuran Tt Ahli Bahasa
. . v .
- - Instrumen Uji Coba Lapangan Permulaan <
¥
Analisis dan s * Instrumen Analisis dan

Perbaikan ~[#{ . Uji CobaLapangan Utama &  Perbaikan

Instrumen Uji Coba Lapangan Operasional |g

.Y

Instrumen Final . .

v

 Data

Analis'ié' beskriptif

v

Profil Kompetensi Mahasiswa Calon Guru

. Gambar 1. Alur Prosedur Pengembangan Instrumen Kompetensi
Keguruan Mahasiswa Calon Guru
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- digunakan untuk men getahu1 korelaSJ inter-rater. _d_at_anyfa d_i_ambil_d_enga_l_n instrumen ini. -

' '_'Analssxs yang ketiga ‘adalah. analisis faktor_ Blavied G Sl e
-'konﬁrmatorl ,yang dzgunakan untuk menentukan_ 'Ha$i] a;'zi_'_Pemba_hasan s Yt
'-_=t1ngkatvahd1tas danreliabilitas dari masing-masing i : AR
*'-.‘mstrumen Anahsns yang digunakan pada tahap .. Deskr1p51 data dan hasxl ujlcoba bazk S
.'ketzga ini adalah analisis deskriptif atau analisis lapangan permuiaan lapangan utama, maupun . -
'-'profll Analzsm ini dlgunakan untuk meng- lapangan operasmnal d1tamp11kan padatabel—tabei_'-_-'3-'_.'

'gambarkan proﬁl mahaSJSwa calon. guru yang benkutml

- Tabel 1.ﬁasi1 UjiCoba{'LaﬁaﬁgéﬁAWalu |

‘Koef, Korelasi ~  Koef.

,Komgetensn - Subjek coba antar-penilai ** Relisbilitas Keterangan
oot 4 sekolah dan T e Tidak ada butir yang
Kepribadian 12 mahasiswa - >0,70 0,915 gugur
R _ calon gurn - ¢ Valid dan reliabel
Tabel 2. Hasil Uji Coba Lapangan Utama
N 5 . Koef. Korelasi Koef.
-Kompetensi  Subjek coba ntartphiilai Reliabilitas Keterangan
8 sekolah dan ' eTidak ada butir gugur
Kepribadian 100 mahasiswa >0,70 0,876 eValid dan reliabel
calon guru
Tabel 3. Hasil Uji Coba Lapangan Opersional
. . Koef. Korelasi Koef.
Kompetensi  Subjek coba antar-penilai  Reliabilitas Keterangan
15 sekolah dan e Tidak ada butir gugur
Kepribadian 200 mahasiswa > 0,70 0,950 eValid dan reliabel
: calon guru
Tabel 4. Hasil Uji Coba Lapangan Operasional
Analisis 7
Kompetensi ~ Subjek coba kecukupan Normalitas Keterangan
sampel
15 sekolah dan : Is\f‘“peli cukup
Kepribadian 200 mahasiswa 0,871 0,000-0,004 °NNOrma
calon o o Tidak ada
n guru e
multikolinieritas
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o kepribadlan) terdiri dari lima deskriptor.dan lima

:'.butlr mdlkator B (kedewasaan kepnbadlan) terdxn

darl ti ga desknptor dan tlga bl.ltu; indikator C
EEe Z..'(kemuhaan akhlak) terdiri dari dua deskriptor dan
- dua’butir instrumen, dan mdzkator D (tingkat -

= "_'kemandman) terdiri dari empat desknptor dan

. 'empat butlr instrumen.
. Anahsls faktorkonformaton dllakukanuntuk N
- mehhat vahd;tas dan reliabilitas dan instrumen

' yang_d;su_sun_ _Hasﬂnya ada_lah sebagal berikut.

] =830
=7.17

B e
=507

C |l
5 loto=858

Gambar 2. Harga t untuk Data Rater 1
Kompetensi Kepribadian

‘mﬁé = 0,48

Gambar 3. Harga Lamda dan Delta Rater 1

Kompetensi Kepribadian
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: Indikator tingkat kemandirian
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: Dan has;i u_;l coba dan anahsxs data
i '.3akh1rnya mstrumen kompeten51 kepribadsan
- 'mahasiswa calon guru terdiri dari’ empat, indikator
U 3dan14 butxrmstrurnen IndikatorA(kemantaban

Kemantaban kepribadian merupakan"’_-_-ﬁ'f"' .
md;kator yang valid dan reliabel untuk mengukur . -
'kompeten& kepribadian mahasiswa calon guru. i
- Hasil analisis data rater 1 dengan analisis faktor
konfirmatori dlperolehx =0,72,tuntuk), =11;
13,1-5 =0,52, tuntuk § = 8,30, dan tampilan
 Lisrel menunjukkan garis hitam, Hasil analisis data =~
rater 2 dengan analisis faktor konfirmatori ==
diperoleh), =0,74,tuntuk) =11,44,1-§ = =

0,55, t untuk & = 7,87, dan tampilan Lisrel

‘menunjukkan garis hitam. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa variabel kemantaban

kepribadian merupakan variabel manifes yang
valid dan reliabel untuk mengukur variabel laten
kompetensi kepribadian mahasiswa calon guru.

Kedewasaan kepribadian merupakan
indikator yang valid dan reliabel untuk mengukur
kompetensi kepribadian mahasiswa calon guru.
Hasil analisis data rafer 1 dengan analisis faktor
konfirmatori diperoleh 3, = 0,80, t untuk 3 =
12,71,1-6 =0,63,tuntukd =7,17,dantampilan
Lisrel menunjukkan garis hitamn. Hasil analisis data
rater 2 dengan analisis faktor konfirmatori
diperoleh), =0,77,tuntuky =12,05,-§ =0,59,
t untuk 6 = 7,41, dan tampilan Lisrel
menunjukkan garis hitam. Dengan demikian maka
dapat disimpulkan bahwa variabel kedewasaan
kepribadian merupakan variabel manifes yang
valid dan reliabel untuk mengukur variabel laten
kompetensi kepribadian mahasiswa calon guru. .

Kemuliaan akhlak merupakan indikator yang
valid dan reliabel untuk mengukur kompetensi
kepribadian mahasiswa calon guru. Hasil analisis data
rater 1 dengan analisis faktor konfirmatori diperoleh
A =087, tuntuk) =14,44,1-§ =0,76,tuntuk
8 =15,07, dan tampilan Lisrel menunjukkan garis
hitam, Hasil analisis data rafer 2 dengan analisis
faktorkonfirmatori diperoleh ), =0,85,tuntuk), =
13,84,1-6 =0,73,tuntuk§ =5,41,dantampilan
Lisrel menunjukkan garis hitam. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa variabel kemuliaan
akhlak merupakan variabel manifes yang valid dan
reliabel untuk mengukur variabel laten kompetensi
kepribadian mahasiswa calon guru.
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engan a.nahs;.s faktor konﬁrmaton dlpem}eh
=0,68, tuntukk —10 19,1 -8 045 tuntuk
'_8 = 8 54 tampllan Lisrel menunjukkan gams

- hitam Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

" kemandirian merupakan variabel manifes yang

_;vahd dan reliabel untuk mengukur varlabel
' '_kompetenm keprlbadaan mahasiswa calon guru '
_ " Hasil analisis profll khusus 1nd1kator
kemantaban kepnbadxan adalah sebagal nerakut
'Desam mstrumen yang dxgunakan menghasﬂkan
skor terendah 1deal =5, skor tertinggi 1deaI =20,
_Ml—- 12,5, dan Sbi=2, 5. Penentuan kecenderungan
‘kemantaban kepnbadlan ini adalah sebagax berikut:
] lka skor rerata observa51 lebxh dari 16, 25
termasuk kategon sangat baik, antara 12 51- 16 25
termasuk kategori baik, antara 8,75-12, 50
termasuk kategori kurang, dan kurang dari 8_75
termasuk kategori sangat kurang. Hasil analisis
deskriptif terhadap data yang diperoleh maka
dihasilkan skor rerata observasi = 17,42.
Berdasarkan kategori yang sudah ditetapkan
maka kemantaban kepribadian dari mahasiswa
calon guru termasuk dalam kategori sangat baik.

Hasil analisis profil khusus indikator
kedewasaan kepribadian adalah sebagai berikut:

Desain instrumen yang digunakan menghasilkan
skor terendah ideal = 3, skor tertinggi ideal = 12,
Mi=17,5, dan SBi=1,5. Penentuan kecenderungan
kedewasaan kepribadian ini adalah sebagai
berikut: Jika skor rerata observasi lebih dari 9,75
termasuk kategori sangat baik, antara 7,51-9,75
termasuk kategori baik, antara 5,25-7,50 termasuk
kategori kurang, dan kurang dari 5,25 termasuk
kategori sangat kurang. Hasil analisis deskriptif
terhadap data yang diperoleh maka dihasilkan skor
rerata observasi = 9,71, Berdasarkan kategori
yang sudah ditetapkan maka kedewasaan

i kategorz bazk' - S
R asil anaiams pro fil: khusus -mdikator-s e
" kemuhaan akhalak adalah sebagai berikut: Desam." ouE
instrumen yang dlgunaka __'ménghasﬂkan skor e
8, t ' terendah'ldeai' B
mi _;ukkan gans hitam I—Ias:l anahSIS datarater_ - ]

=2, skortertmggl 1d_¢_a1 8, Mi=

dan

sangat balk s, ,01- 6 SG termasuk kategorl baik,
antara 3 50—5 OO termasuk kategorl kurang, dan

kurang dar1 3, 50 termasuk kategon sangat kurang :
- Hasil analisis deskrlptlf terhadap data yang

d:pero!eh maka dlhasﬂkan skor rerata observas:
=5,73. Berdasarkan kategon yang sudah
dltetapkan maka kemullaan akhlak dari
mahas;swa calon guru termasuk kategor: baik.

_ Hasilanalisis profil khusus indikator tingkat
kemandlrlan adalah sebagal berlkut Desam
:nstrumen yang dlgunakan mengha51lkan skor
terendah ideal =4, skor tertmggl ideal = 16, Mi=
10, dan’ SB: = 2. Penentuan kecenderungan
kernandman ini adalah sebagaz berlkut Jika skor
rerata observas; lebih dari 13,00 termasuk kategon
sangat baik, antara 10,01-13,00 termasuk kategori
baik, antara 7,00-10,00 termasuk kategori kurang,
dan kurang dari 7,00 termasuk kategori sangat
kurang.Hasil analisis deskriptif terhadap data yang
diperoleh maka dihasilkan skor rerata observasi
= 13,27. Berdasarkan kategori yang sudah
ditetapkan maka tingkat kerhandirian dari
mahasiswa calon guru termasuk kategon sangat
baik.

Simpulan dan saran

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini adalah (1) indikator yang menjadi cakupan
kompetensi kepribadian mahasiswa calon guru
SMK. mata pelajaran teori adalah kemantaban
kepribadian, kedewasaan kepribadian, kemuliaan
akhlak, dan tingkat kemandirian. (2) kualitas
instrumen hasil penelitian ditunjukkan dengan
validitasnya 0,85-0,90 dan reliabilitasnya 0,85 dan
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] Penentuan kecender__ngan kemu? :
_ 'Ilaan'akhiak ini adalah sebagal berlkut Jlka skor
- rerataobserva31 lebzh dari 6, SOtermasuk kategorl R




‘Vai

ria Pendidikan, Vol. 21,

_eja.l“ah dengan sxmpu!an d1 atas maka

B . :-dnsamn'kan (1 penehtxan ini tldak dllalmkan uj 1coba

: .ﬁ__:_masai sehmgga lembaga Iam yang akan meng-
. gunakan instrumen ini perlu mel;hat kesesuaian

o : -_'program studz, dan mata pelaj aran yang dlampu

o _(2) Lembaga pendldlkan yang menghasﬂkan calon
: guru, sebalknya me]akukan pengukuran kompe—
. tensi mahas1swanya sebelum mahasxswa tersebut
- luius (3) pengukuran sebalknya dliakukan dua

B semester sebelum mahamswa tersebut Iulus se-
.hmgga masxh ada dua semester untuk rnenmgkat—
kannya (3) sebeium mengambﬂ data maka rater
| harus dlbenkan pemahaman yang betul bagalmana
. mengunakan mstrumen ini. (4) penggunaan instru-

,Juni2000

. "dokumentam yang harus dlevalua51 dan (5)
L walaupun instumen ini dalam bentuk skala Likert

tetapi daIam pengambﬂan data perlu dliengkapl -
dengan wawacara untuk lebih mendalarn hasilnya.

e Disemmzm dan hasﬂ peneiman yang berupa =
: _1nstmmen kompetenm keguruan mahasiswa calon.ji_!.'

. guru ini. adalah (1) walaupun subjak ujicobanya . L
~ terbatas tetapi instrumen yang dihasilkan dalam'"'j L
: penehtlan ini dapatdlgunakandi lembaga lain,yang -
tentunya dengan penyesualan-penyesuazan (2) .
lnstanm yang menyelenggarakan pendidikan o
'profem dalam mengukur kompetensi mahasiswa '

yang akan iulus dapat Jjuga menggunakan -
mstrumen ini. (3) Instansi yang akan menye-
lenggarakan seleksi untuk mendapatkan guru

- pemula dapat _;uga menggunakan instrumen ini

unfuk mengetahux kepribadian. (4) pengembangan
lebih lanjut dari instrumen kompetensi kepri-
bad_lan mahasiswa calon guru bidang keguruan
ini adalah pengembangan instrumen untuk
pendidikan bidang studi khusus. Misalnya
instrumen untuk bidang studi matematika, teknik,
bahasa, ilmu-ilmu sosial, ekonomi dan lain

men ini membutuhkan kecermatan waktu dan sqba_gainya.
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